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ABSTRACT 

 This study aimed to analys the influence biological asset intensity on the firm value with 

biological asset disclosure to be intervening variable. The problems is decreasing the 

performance of agriculture companies thath caused by the quality of financial report is 

inaccurate, so that will make the user of information not really interested in agriculture 

companies so that cause the decreasing performace of agriculture companies. IAI start to 

publish new rules about measurement, recognition and disclosure of biological asset that is 

PSAK 69. That rules start publish in 2015 but still in exposure draft and will generally used in 

the financial report in 2018.This study uses a sample listed on the Stock Exchange periode 

2015-2017. Sampel selection method used was purposive sampling to the sample in accordance 

with the required criteria. This study uses 40 samples of 15 companyes. This analytical methods 

namely multiple regression and path analysis to get the influence of the intervening variable. 

The results of this study indicate that biological asset intensity have effect on biological asset 

disclosure, biological asset intensity directly have no effect on the firm value and the biological 

asset disclosure fully mediate the biological asset intensity on the firm value. 

Keywords : biological asset intensity, biological asset disclosure and firm value 

PENDAHULUAN 

Berbagai kebijakan serta aturan dalam pengukuran aset biologis harus diperlakukan 

dengan baik, persaingan yang semakin ketat antar industri yang sejenis baik dari dalam maupun 

luar Indonesia. Dengan pengelolaan keuangan yang baik maka akan menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas dan nantinya akan mendukung dalam pengambilan keputusan 
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sehingga mampu menjamin kelangsungan hidup perusahaan (Firda, 2017). Dengan didukung 

dasar hukum seperti UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan UU No. 39 Tahun 

2014 tentang Perkebunan membuat suatu perusahaan memiliki arah serta aturan umum yang 

harus dipatuhi dalam hal keuangan maupun non keuangan sehingga nantinya mampu 

meningkatkan kualitas perusahaan. 

Hal lain seperti pengungkapan informasi juga memiliki dasar hukum yang dikeluarkan 

oleh pemerintah terhadap perusahaan seperti yang dimuat pada Peraturan Pemerintah No. 40 

Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas dan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup No. 3 Tahun 2014 tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup. Hal ini diharapkan kepada perusahaan 

mempu menyediakan informasi yang sesuai aktivitas perusahaan sehingga dapat dijadikan 

sebagai landasan pengambilan keputusan serta memperbaik hubungan eksternal dan internal. 

Manusia tidak hanya diperintahkan berbibadah untuk dirinya sendiri dengan Allah 

semata melainnkan ada kewajiban lain yang diperintah seperti menjadi khalifah yang adil, 

memperkuat ukhuwah Islamiyah dan menjadi manusia yang bermanfaat. Dengan turunnya 

sebuah ayat yang memerintah kepada manusia untuk menjaga alam serta lingkungan sekitarnya 

dengan tidak melakukan suatu kerusakan kepadanya dengan cara melakukan pencemaran serta 

eksploitasi secara berlebihan yang Allah perintahkan dalam surah Al A’Araf ayat 56, Allah 

berfirman : 

حِهَا وَ  لۡۡرَۡضِ ٱوَلََ تفُۡسِدوُاْ فِي  ِ ٱ خَوۡفٗا وَطَمَعًاۚ إِنَّ رَحۡمَتَ  دۡعُوهُ ٱبعَۡدَ إِصۡلََٰ نَ  للَّّ لۡمُحۡسِنيِنَ ٱقَرِيبٞ م ِ  

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya 

dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” 
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Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dalam rentang 

waktu 2011-2017 menunjukkan nilai Produk Domestik Bruto (PDB) pada bidang agrikultur. 

PDB pada tahun 2014-2016 mengalami penurunan pertumbuhan dengan nilai PDB sebesar 

3.25 yang disebabkan karena adanya penurunan pada ketenaga kerjaan yang pada tahun 2015 

hanya tersisa sebesar 31,9 %, produktivitas petani menurun dan kualitas laporan keuangan yang 

tidak akurat sehingga tidak dapat digunakan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan 

(Setiawan, 2017). Namun terjadi peningkatan pada awal kuarta I sebesar 7.12 sehingga dapat 

dipastikan bahwa pertumbuhan PDB pada sektor agrikultur telah membaik karena telah 

hadirnya PSAK 69 yang menyebabkan peningkatakan kualitas laporan keuangan.  

Bursa Efek Indonesia (BEI) telah merangkum kinerja yang dilihat dari hasil laporan 

keuangan pada perusahaan dalam berbagai bidang industri di kuartal pertama pada tahun 2017. 

Terlihat bahwa sektor pertambangan dan agrikultur memimpin dalam pertumbuhan laba bersih 

dan hal ini menunjukkan kinerja yang baik pula dengan nilai yang sebesar 198.2 untuk 

pertambangan dan 173.1 untuk agrikultur. Hal ini mengindikasikan bahwa sektor agrikultur 

mulai menjadi sektor yang mengalami pertumbuhan yang cepat dibandingkan sektor lainnya. 

Hal ini juga bisa ditingkatkan lagi dengan menerapkan PSAK 69 yang mulai 

diberlakukan pada awal tahun 2018, dan hal ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi 

serta akuntabilitas yang dimiliki oleh perusahaan agrikultur. Pengungkapan merupakan hal 

yang sangat penting dalam sebuah perusahaan karena hal ini akan meningkatkan kepercayaan 

investor serta masyarakat mengenai berbagai aktivitas yang telah dilakukan oleh perusahaan. 

Pengungkapan aset biologis menjadi hal yang penting pada sektor agrikultur karena 

dengan investor mengetahui seberapa baik sebuah pengelolaan serta pemeliharaan yang 

dilakukan oleh perusahaan, hal ini akan mampu meningkatkan kualitas dari hasil produk 

agrikultur tersebut. Dengan pengungkapan yang baik akan meningkatkan kemauan investor 

dalam berinvestasi pada perusahaan agrikultur dan hal ini pula akan meningkatkan kepercayaan 
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publik terkait bahan-bahan yang digunakan dalam setiap tahap proses dalam menghasilkan 

produk agrikultur (Firda, 2017). 

Dengan adanya pengungkapan yang dilakukan perusahaan maka akan memberikan value 

added kepada perusahaan berupa peningkatan nilai perusahaan. Hal ini bisa terjadi karena 

dengan perusahaan mengungkapkan informasi kepada para investor maupun masyarakat akan 

menaikkan reputasi perusahaan sehingga kepercayaan mereka akan meningkat dan berdampak 

pada peningkatan harga saham perusahaan (Sissandhy dan Sudarno, 2014). Pengungkapan itu 

sendiri dipengaruhi oleh biological asset intensity. 

Biological asset intensity menggambarkan seberapa besar perusahaan menginvestasikan 

uang perusahaan terhadap aset biologis (Firda, 2017). Biological asset intensity juga dapat 

memberikan perkiraan mengenai kas yang akan diterima apabila aset tersebut dijual. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Firda (2017) dan Rute dan Patricia (2014) memperoleh hasil 

yang positif terkait pengaruh biological asset intensity terhadap pengungkapan aset biologis. 

Biological asset intensity merupakan salah satu faktor yang digunakan dalam pengujian 

asimetri informasi (Seng & Su, 2010). 

Dengan perbandingan antara proporsi aset biologis dengan total aset perusahaan dapat 

berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Apakah dengan semakin tinggi perusahaan 

dalam menginvestaikan uang perusahaan akan memiliki hubungan yang positif terhadap 

pengungkapan aset biologis atau justru sebaliknya. Dengan masih sedikitnya penelitian yang 

menggunakan variabel tersebut dalam menguji pengaruhnya terhadap pengungkapan aset 

biologis maka peneliti mengangkat variabel tersebut didalam penelitian ini. Pengambilan 

variabel biological asset intensity dimotivasi oleh perbedaan kebijakan dan aturan yang 

dijadikan sebagai landasan pengukuran, dalam beberapa penelitian terdahulu masih 

menggunakan IAS 41 sedangkan di Indonesia telah ditetapkan aturan oleh IAI yang 
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disesuaikan dengan kondisi di Indonesia yaitu PSAK 69. Sehingga hal ini memungkinkan 

terjadinya perbedaan hasil pengaruh atas variabel biological asset intensity. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rute 

dan Particia (2014), Firda (2017) dan Ayu dan Suarjaya (2017) memiliki perbedaan 

berdasarkan perubahan peraturan dari IAS menjadi PSAK. Pada penelitian ini menggunakan 

rentang waktu tahun 2015-2017, karena dalam tahun 2015 PSAK 69 masih bersifat Exposure 

Draft (ED) dan 1 Januari tahun 2018 telah disahkan PSAK 69 dan Amandemen PSAK 16. 

Penelitian terdahulu hanya menggunakan rentang waktu 2012-2015 dan masih menggunakan 

IAS 41. Hal ini yang menyebabkan peneliti untuk menggunakan rentang waktu tersebut. 

Dengan telah masuknya Indonesia kedalam bagian dari MEA maka akan menjadi hal yang 

dipertimbangkan pula karena hal ini akan memberikan hasil yang berbeda dengan penelitian 

yang terdahulu. Terkait dengan penelitian pengungkapan aset biologis masih sangat jarang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu, penelitian yang dilakukan hanya berupa implementasi dari 

PSAK 69 bahkan IAS 41 pada perusahaan agrikultur di Indonesia. Peneliti berusaha untuk 

mencari mengenai konsistensi terkait variabel biological asset intensity dan nilai perusahaan, 

variabel tersebut masih jarang diteliti pada pengungkapan aset biologis sehingga kami mencoba 

untuk menguji variabel tersebut sehingga nantinya bisa digeneralisasikan. 

RUMUSAN MASALAH PENELITIAN 

1. Apakah biological asset intensity berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset 

biologis? 

2. Apakah tingkat biological asset intensity berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan? 

3. Apakah pengungkapan aset biologis memediasi hubungan antara biological asset 

intensity dan nilai perusahaan? 

KAJIAN TEORI 



6 
 

1. TEORI AGENSI 

Teori agensi merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara pemilik modal 

(principal) yaitu investor dengan manajer (agent). Jensen dan Meckling (1976) 

menjelaskan bahwa teori keagenan sebagai kontrak antara satu atau lebih orang (principal) 

yang mempekerjakan orang lain (agent), untuk melakukan suatu jasa dan memberikan 

wewenang dalam pengambilan keputusan. 

2. TEORI STAKEHOLDER 

Freeman (1984) mendefinisikan stakeholder sebagai “any group or individual who 

can affect or be affected by the achievement of an organization’s objective.” bahwa 

stakeholder merupakan kelompok maupun individu yang dapat memengaruhi atau 

dipengaruhi oleh proses pencapaian tujuan suatu organisasi. Teori ini menyatakan bahwa 

seluruh stakeholder memiliki hak untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana 

aktivitas organisasi mempengaruhi mereka (Firda, 2017). 

3. TEORI SINYAL 

Teori sinyal merupakan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen suatu 

perusahaan untuk memberikan petunjuk kepada para investor mengenai cara manajemen 

dalam menilai prospek perusahaan (Triyani dkk, 2018). Triyani dkk (2018) menjelaskan 

bahwa perusahaan yang mengeluarkan sinyal berupa informasi yang dapat meningkatkan 

nilai perusahaan dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Sinyal tersebut mampu 

memberikan kemudahan kepada investor dalam menilai suatu perusahaan. 

4. Penelitian Terdahulu dan Penurunan Hipotesis 

1. Hubungan Biological Asset Intensity Dan Pengungkapan Aset Biologis 

Biological asset intensity menggambarkan seberapa besar perusahaan 

menginvestasikan uang perusahaan terhadap aset biologis (Firda, 2017). Hasil 

penelitian Firda (2017) menunjukkan bahwa biological asset intensity berpengaruh 
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dengan pengungkapan aset biologis pada perusahaan di Indonesia. Penelitian 

menggunakan perusahaan pada bidang agrikultur di Indonesia pada tahun 2012 – 2015. 

Rute dan Particia (2014) meneliti hubungan biological asset intensity dengan 

pengungkapan aset biologis pada tahun 2011. Hasil penelitiannya menunjukan terdapat 

hubungan yang positif antara biological asset intensity dengan pengungkapan aset 

biologis.  

Penelitian-penelitian mengenai biological asset intensity dengan pengungkapan 

aset biologis biasanya dijelaskan dengan teori stakeholder. Dimana para stakeholder 

yang telah menanamkan modal di perusahaan memiliki hak untuk mengetahui 

informasi terkait aktivitas perusahaan. Hal tersebut memaksa perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan aset biologis.  

Dengan tingginya biological asset intensity yang dilakukan perusahaan hal itu 

menunjukkan perusahaan sangat percaya akan mendapatkan keuntungan dari aset 

tersebut, hal ini mendorong perusahaan dalam mengungkapan aset biologis secara 

sukarela karena ingin menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki proporsi aset 

yang tinggi. Sehingga semakin tinggi proposi biological asset intensity yang dilakukan 

perusahaan maka semakin tinggi pula pengungkapan aset biologis yang dilaporakan. 

Biological asset intensity dan pengungkapan aset biologis berbanding lurus. Sehingga 

dari penjelasan diatas maka hipotesis pertama yang akan diuji adalah : 

H1 :Biological asset intensity berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis 

2. Hubungan Biological Asset Instensity, Pengungkapan Asset Biologis Dan Nilai 

Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan suatu pandangan investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan harga saham perusahaan (Rahayu dan 

Sari, 2018). Menurut PSAK 69 aset biologis merupakan sumber daya yang dimiliki 
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perusahaan berupa makhluk hidup dan mampu memberikan manfaat dimasa yang akan 

datang sehingga dapat dijadikan sebagai nilai tambah bagi perusahaan dan mampu 

digunakan dalam menciptakan inovasi serta dapat bersaing dalam bisnis yang 

kompetitif (Sawarjuwono dan kadir, 2003). Dengan demikian semakin tinggi proporsi 

aset biologis yang dimiliki perusahaan akan membuat nilai perusahaan semakin 

meningkat.  

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan proporsi aset dan nilai perusahaan. Hasil penelitian Murah (2017) meneliti 

hubungan struktur aset dengan nilai perusahaan pada perusahaan properti yang terdaftar 

di BEI selama periode 2013 – 2015. Hasilnya menunjukkan terdapat hubungan positif 

antara struktur aset dengan nilai perusahaan. Hasil penelitian Gamayuni (2015) 

menunjukkan bahwa tingkat proporsi aset bepengaruh dengan nilai perusahaan di 

Indonesia. Penelitian menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada IDX 

selama periode 2007 -2009. 

Proporsi aset biologis yang dimiliki oleh perusahaan diyakini dapat berperan 

penting dalam peningkatan nilai perusahaan maupun pengungkapan aset biologis. 

Penelitian dengan tema pengungkapan informasi dengan nilai perusahaan telah banyak 

dilakukan. Hasil penelitian Kim, Yeo dan Zhang (2017) menunjukkan bahwa 

pengungkapan informasi berpengaruh dengan nilai perusahaan pada perusahaan di 

China. Penelitian menggunakan perusahaan yang terdaftar pada Shangai Stock 

Exchange dan Shenzhen Stock Exchange selama periode 2008 – 2010. 

Kim, Park dan Lee (2018) meneliti hubungan pengungkapan informasi dengan 

nilai perusahaan pada perusahaan Korea selama periode 2010 – 2014. Hasilnya 

menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara pengungkapan informasi dengan 

nilai perusahaan. Latupono (2015) menunjukkan bahwa pengungkapan aset biologis 
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berpengaruh dengan nilai perusahaan di Indonesia. Penelitian menggunakan 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama 

periode 2009 – 2011.  

Penelitian-penelitian mengenai biological asset intensity dengan pengungkapan 

informasi dan nilai perusahaan dijelaskan dengan menggunakan teori stakeholder dan 

sinyal. Menurut teori stakeholder menyebutkan bahwa dalam pembuatan keputusan 

dalam sebuah perusahaan seharusnya mempertimbangkan ekspektasi dan tuntutan tidak 

hanya dari shareholder melainkan keseluruhan stakeholder yang relevan (Kim dkk, 

2018). Dalam teori sinyal bahwa perusahaan dalam melakukan pengungkapan 

informasi adalah saranan dalam mengurangi asimetris informasi antara manajemen 

perusahaan dan pihak eksternal, sehingga perusahaan akan melaksanakan perannya 

sebagai pengawas dan ini akan mendorong manajer untuk lebih fokus dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan dengan cara meningkatkan hubungan antara 

perusahaan dan stakeholder. Hal ini nantinya akan memberikan sinyal positif bagi 

investor terkait prospek kondisi persuahaan dimasa yang akan datang. 

Dengan perusahaan melakukan investasi kedalam aset perusahaan sendiri hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan terus melakukan upaya dalam memperkaya aset 

perusahaan. Dengan demikian perusahaan yang memiliki proporsi aset biologis yang 

tinggi dan jika perusahaan melakukan pengungkapan terkait informasi tersebut. Maka 

tindakan tersebut akan meningkatkan kepercayaan para investor terkait aktivitas yang 

dilakukan perusahaan.  

Hal ini memberikan dampak terhadap peningkatan nilai perusahaan. Karena 

investor akan membeli saham perusahaan, disebabkan keyakinan para investor bahwa 

perusahaan akan memiliki kemungkinan untuk tumbuh kedepannya dan hal ini 

meningkatkan nilai perusahaan. Sehingga semakin tinggi perusahaan dalam melakukan 
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pengungkapan informasi yang didasarkan proporsi aset biologis perusahaan akan 

meningkatkan nilai perusahaan. Biologial asset intensity dan nilai perusahaan yang 

dimediasi oleh pengungkapan aset biologis berbanding lurus. Sehingga semakin tinggi 

tingkat pengungkapan informasi yang dilakukan maka semakin meningkat pula nilai 

perusahaan. Pengungkapan informasi dan nilai perusahaan berbanding lurus.  

Jadi, biological asset intensity dapat meningkatkan pengungkapan aset biologis 

yang nantinya akan mempengaruhi nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Biological asset intensity berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

H3 : Pengungkapan aset biologis memediasi hubungan antara biological asset intensity 

dan nilai perusahaan 

 

MODEL PENELITIAN 

 

Gambar 1 

Model Penelitian 

 

 

METODE PENELITIAN 

Obyek/Subyek Penelitian, Jenis Data, Teknik Pengambilan Sampel, Teknik 

Pengumpulan Data dan Pengukuran Variabel 
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 Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah seluruh perusahaan agrikultur 

yang telah terdaftar di BEI periode 2015-2017. Sedangkan untuk subjek penelitian adalah 

laporan keuangan dari masing-masing perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI periode 

2015-2017. Jenis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah data sekunder. 

Pada penelitian ini cara memperoleh sampel dilakukan dengan purposive sampling. Kriteria 

pengambilan sampel antara lain:  

1. Perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI selama 3 periode yaitu 2015-2017 

2. Persuahaan agrikultur yang terdaftar di BEI yang mempublikasikan laporan keuangan 

selama periode 2015-2017 

Tabel 1 

Pengukuran Variabel 

Variabel Alat Ukur 

Biological Asset Intensity (Firda, 2016) 𝐵𝑖𝑜𝑙𝑜𝑔𝑖𝑐𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑏𝑖𝑜𝑙𝑜𝑔𝑖𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Pengungkapan Aset Biologis (Firda, 2016) 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑏𝑖𝑜𝑙𝑜𝑔𝑖𝑠 =  
𝑛

34
 𝑥100 % 

Nilai Perusahaan  

(Kim, Yeo dan Zang, 2017) 
𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =  

(𝐸𝑀𝑉 + 𝐷)

𝐸𝐵𝑉
 

 

TEKNIK PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 

 Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji statistic 

deskriptif untuk menggambarkan mengenai suatu data yang dilihat, uji asumsi klasik dilakukan 

untuk memenuhi syarat melakukan analisis regresi dengan melalui uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis 

menggunakan regresi analisis jalur karena terdapat variabel mediasi sehingga diperlukan 

pengaruh langsung dan tidak langsung variabel tersebut. Analisis regresi analisis jalur 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program Statistical Package for Social Science 

(SPSS). Persamaan model regresi analisis jalur yang digunakan sebagai berikut: 

𝐵𝐴𝐷 = 𝑃1𝐵𝐴𝐼 +  𝑒1 ......................................................................................... (1) 

𝑄   =  𝑃2𝐵𝐴𝐼 + 𝑃3𝐵𝐴𝐷 +  𝑒2 ......................................................................... (2) 
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Keterangan : 

 P1, P2, P3 = Koefisien Regresi 

 BAD = Pengungkapan aset biologis 

 BAI = Biological Asset Intensity 

 Q = Nilai Perusahaan 

 e = Residual (error term) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Objek/Subjek Penelitian 

 Berdasarkan hasil seleksi sampel dengan teknik purposive sampling didapatkan 

sejumlah 15 perusahaan. Adapun sampel perusahaan yang sesuai dengan kriteria dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 

Ringkasan Proses Pemilihan Sampel 

 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1. Perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI selama 3 periode yaitu 2015-

2017 
60 

2. Total Sampel 60 

3. Data Outlier (20) 

4. Jumlah data sampel yang diolah 40 

 

2. Uji Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 

pada tabel berikut: 

Tabel 3 

Statistik Deskriptif 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

BAI 40 0.009 0.670 0.31233 0.207699 

BAD 40 0.588 0.824 0.71235 0.067233 

Q2 40 0.577 1.491 1.00870 0.234319 

 Berdasarkan Tabel 4.1, data yang digunakan sebagai sampel penelitian ini 

adalah 40 sampel perusahaan agrikultur. Variabel Biological Asset Intensity (BAI) 

memiliki nilai minimum sebesar 0.009 yang dimiliki oleh perusahaan PT Provident 
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Agro (PALM), nilai maximum sebesar 0.67 ditunjukkan oleh perusahaan PT Gozco 

Plantation (GZCO), nilai rata-rata (mean) sebesar 0.312, hal tersebut menunjukkan 

bahwa rata-rata perusahaan dalam melakukan investasi kedalam aset biologis 

perusahaan masih relatif kecil mungkin karena faktor masih barunya penerapan PSAK 

69. 

 Variabel Biological Asset Disclosure (BAD) memiliki nilai minimum sebesar 

0.588 yang dimiliki oleh perusahaan PT Bakrie Sumatera Plantations (UNSP), nilai 

maximum sebesar 0.824 dimiliki oleh perusahaan PT Sampoerna Agro (SGRO), nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0.712, hal tersebut menunjukkan bahwa telah banyak 

perusahaan yang melakukan pengungkapan informasi terkait aset biologis sesuai aturan 

yang berlaku. 

 Variabel nilai perusahaan (Q) memiliki nilai minimum 0.577 yang dimiliki oleh 

perusahaan PT Gozco Plantation (GZCO), nilai maximum sebesar 1.491 yang 

ditunjukkan oleh perusahaan PT Dharma Satya Nusantara (DSNG) dan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 1.008, dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai perusahaan pada 

agribisnis terbilang rendah karena memiliki rata-rata nilai yang rendah pula. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4.a 

Uji Normalitas 

Asymp. Sig (2-tailed) 

Persamaan Regresi 

I II 

0.173 0.200 

 

Tabel 4.a menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang didapatkan dari 

pengujian normalitas diatas adalah sebesar 0.173 dan 0.200 yang menunjukkan nilai data 
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lebih besar dari tingkat signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.b 

Uji Multikolinieritas 

 

Variabel Tolerance VIF 

BAI 0.877 1.140 

BAD 0.877 1.140 

 

Tabel 4.b menunjukkan bahwa nilai tolerance semua variabel independen dan 

intervening dalam penelitian ini lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF pada variabel penelitian 

lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak bersifat 

multikolinieritas. 

Tabel 4.c 

Uji Auto Korelasi 

 

Durbin-Watson 2.059 

 

Tabel 4.c menunjukkan bahwa nilai D-W sebesar 2.059, sedangkan nilai tabel yaitu 

1.6000 (dU). Nilai dU < D-W < 4-dU yaitu 1.600 < 2.059 < 2.400. Dengan demikian hasil 

pengujian tersebut membuktikan bahwa data tidak mengandung auto korelasi. 

Tabel 4.d 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel Sig 

BAI 0.961 

BAD 0.955 

 

Pada tabel 4.d menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dan intervening 

memiliki nilai sig lebih besar dari nilai signifikansinya (0.05), dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian tidak mengandung heteroskedastisitas. 
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4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5 

Hasil Koefisien Determinasi 

Adjusted R Square 

Persamaan Regresi 

I II 

0.099 0.248 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui nilai adjusted R Square persamaan regresi I 

sebesar 0.099 atau sebesar 9.9%. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel independen BAI 

dapat menjelaskan variabel dependen BAD sebesar 9.9 %, sedangkan sisanya 90.1 % 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

 

Hasil Penelitian (Uji Hipotesis) 

Tabel 6.a 

Hasil Uji Analisis Jalur Regresi Satu 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 0.677 0.018  36.833 0.000 

BAI 0.113 0.049 0.350 2.304 0.027 

F Hitung = 5.309 

Sig F       = 0.027 

Tabel 6.b 

Hasil Uji Analisis Jalur Regresi Dua 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 0.069 0.355  .195 0.846 

BAI -0.551 0.167 -0.489 -3.296 0.002 

BAD 1.561 0.517 0.448 3.019 0.005 

F Hitung = 7.414 

Sig F       = 0.002 

 

Pada Tabel 6.a dan Tabel 6.b langkah selanjutnya adalah menghitung standar eror 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑒𝑖 = √1 − 𝑅2 ................................................................................................. (3) 
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𝑒1 = √1 − 𝑅2 = √1 − 0.123 = 0.936 

𝑒2 = √1 − 𝑅2 = √1 − 0.286 = 0.845 

 Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4.a dan Tabel 4.b dapat dirumuskan persamaan 

regresinya sebagai berikut : 

Persamaan I 

𝐵𝐴𝐷 = 𝑃1𝐵𝐴𝐼 +  𝑒1 

𝐵𝐴𝐷 = 0.350𝐵𝐴𝐼 +  0.936 

Persamaan II 

𝑄   =  𝑃2𝐵𝐴𝐼 +  𝑃3𝐵𝐴𝐷 +  𝑒2 

𝑄   =  −0.489𝐵𝐴𝐼 +  0.448𝐵𝐴𝐷 +  0.845 

 Sehingga model jalur variabel biological asset intensity (BAI), pengungkapan aset 

biologis (BAD) dan nilai perusahaan (Q) yang telah diketahui nilai koefisien jalur dan nilai 

standar eror (ei) akan terlihat seperti Gambar 2 berikut ini : 

 

 

Gambar 2 

Model Jalur 

 

Berdasarkan hasil analisis jalur pada Tabel 6.a dan Tabel 6.b dapat diketahui nilai 

koefisiensi pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total. Terlihat 

bahwa pengaruh langsung yang didapat dari jalur variabel biological asset intensity 
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terhadap nilai perusahaan sebesar -0.489, sedangkan pengaruh tidak langsung didapatkan 

sebesar 0.350 x 0.448 = 0.157, sehingga didapatkan jumlah total pengaruh yang dapat 

dihasilkan adalah sebesar -0.489+0.157 = -0.332. 

Berdasrkan Tabel 6.a dan Tabel 6.b menunjukkan besarnya nilai koefisiensi jalur 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar perhitung dalam menguji pengaruh mediasi 

apakah signifikan ataupun tidak (Ayu dan Suarjaya, 2017), dengan menggunakan uji sobel 

sebagai berikut: 

𝑆𝑝1𝑝3 =  √𝑃3
2𝑆𝑃1

2 + 𝑃1
2𝑆𝑃3

2 + 𝑆𝑃1
2𝑆𝑃3

2 .................................................... (4) 

𝑆𝑝1𝑝3 =  √(1.561)2(0.049)2 + (0.113)2(0.517)2 + (0.049)2(0.113)2 

𝑆𝑝1𝑝3 =  √0.00991 

𝑆𝑝1𝑝3 =  0.09954 

 Dengan mencari nilai Sab kita dapat menghitung nilai thitung terkait pengaruh variabel 

mediasi (Ayu dan Suarjaya, 2017), sebagai berikut : 

𝑡 =
𝑃1𝑃3

𝑆𝑝1𝑝3
 .................................................................................................... (5) 

𝑡 =
0.176393

0.09954
= 1.772 

 

1. Pengaruh Biological Asset Intensity Terhadap Pengungkapan Aset Biologis 

Biological asset intensity dapat didasarkan pada banyaknya aset biologis yang 

dimiliki perusahaan. Proksi biological asset intensity melalui perbandingan antara total 

aset biologis dan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Hasil pengujian persamaan 

regresi model satu pada Tabel 6.a menunjukkan bahwa variabel biological asset intensity 

mempunyai nilai sig 0.027. Nilai tersebut sesuai dengan syarat signifikansi suatu hipotesis 

diterima yaitu sig lebih kecil dari 0.05 dengan nilai koefisiensi β 0.350. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 terdukung, yang berarti bahwa biological 
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asset intensity berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis.Berdasarkan hasil 

uji regresi yang didapatkan semakin tinggi aset biologis yang dimiliki oleh perusahaan 

maka semakin tinggi pula pengungkapan aset biologis yang dilakukan. Hal ini sejalan 

dengan teori stakeholder dimana perusahaan yang mengungkapkan informasi terkait 

aktivitas perusahaan akan meningkatkan kepercayaan para stakeholder terhadap 

perusahaan. Biological asset intensity yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan sangat 

percaya diri dengan aset biologis yang mereka miliki sehingga kecenderungan dalam 

mengungkapkan aset biologis lebih tinggi pula. 

Pengungkapan aset biologis merupakan suatu bentuk pertanggung jawaban manajer 

terhadap stakeholder sebagai pemenuhan kebutuhan informasi yang nantinya akan 

meningkatkan kepercayaan para stakeholder terhadap perusahaan. Semakin tinggi 

biological asset intensity yang dilakukan perusahaan, semakin terbuka pula informasi yang 

diberikan oleh manajemen perusahaan sebab pihak perusahaan ingin meyakinkan investor 

terkait seberapa besar proporsi aset yang dimiliki perusahaan (Firda, 2016). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Firda 

(2016), dan Rute dan Particia (2014) yang menunjukkan bahwa biological asset instensity 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis. 

2. Pengaruh Biological Asset Intensity Terhadap Nilai Perusahaan 

Biological asset intensity merupakan suatu hal yang menarik perhatian para investor 

karena perusahaan yang memiliki aset yang besar cenderung akan bertahan pada masa 

yang akan datang. Hasil pengujian persamaan regresi model dua pada Tabel 6.b 

menunjukkan bahwa variabel biological asset intensity mempunyai nilai sig 0.002. Nilai 

tersebut sesuai dengan syarat signifikansi suatu hipotesis diterima yaitu sig lebih kecil dari 

0.05 namun nilai koefisiensi β sebesar -0.489. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 2 tidak terdukung, yang berarti bahwa biological asset 
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intensity tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil regresi bahwa 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa biological asset intensity berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan tidak dapat diterima. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian 

Murah (2017) yang menyatakan bahwa semakin banyak aset yang dimiliki perusahaan 

akan meningkatkan nilai perusahaan. Hasil temuan ini juga berbeda dengan penelitian dari 

Gamayuni (2015) yang menyatakan bahwa proporsi aset berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

Hal tersebut tidak sesuai dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa dengan 

perusahaan menyediakan informasi terkait aset yang dimiliki perusahaan akan 

memberikan sinyal yang positif kepada para investor yang berhubungan dengan kinerja 

perusahaan. Dengan perusahaan memiliki aset yang besar akan memberikan kemudahan 

terkait jaminan dalam mendapatkan hutang sehingga para investor tidak khawatir ketika 

suatu saat perusahaan akan bangkrut. 

Hasil penelitian yang sejalan dengan hasil tersebut adalah Triyani dkk (2018) yang 

menyatakan bahwa proporsi aset perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Semakin tinggi perusahaan memperkaya aset biologisnya hal ini justru 

menurunkan nilai perusahaan. Hal ini terjadi kemungkinan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi. Perusahaan agrikultur memiliki aset utama yang terdiri dari hewan dan 

tanaman hidup dimana manfaat yang akan diperoleh tidak dapat dirasakan secara langsung 

namun perlu proses waktu yang cukup lama sehingga hal ini yang membuat para investor 

cenderung tidak tertarik dengan sektor agrikultur karena tidak dapat dirasakan manfaat 

keuntungannya secara langsung. Dengan perusahaan memperkaya aset perusahaan hal ini 

dapat meningkatkan kebutuhan dana dalam mengelola kegiatan operasional sehingga 

perusahaan cenderung untuk menahan laba perusahaan untuk memenuhi kebutuhan akan 

aset tersebut dibandingkan dengan kesejahteraan para investor. 
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3. Pengungkapan Aset Biologis Memediasi Hubungan Antara Biological Asset 

Intensity Dan Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan dapat ditingkatkan dengan cara memperkaya aset dan melakukan 

pengungkapan informasi terkait aktivitas perusahaan. Hasil pengujian analisis jalur pada 

persamaan satu dan dua menghasilkan nilai pengaruh langsung sebesar -0.489, pengaruh 

tidak langsung sebesar 0.157 dan pengaruh total -0.332. Dari hasil analisis jalur terlihat 

bahwa nilai pengaruh tidak langsung memiliki nilai yang lebih besar dari pengaruh 

langsung. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh moderasi. Dengan melakukan 

pengujian sobel didapatkan nilai thitung sebesar 1.772 lebih besar dari ttabel dengan tingkat 

signifikansi 0.05 yaitu sebesar 1.688 (1.772 > 1.688). Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 3 terdukung, yang berarti bahwa pengungkapan aset 

biologis memediasi hubungan biological asset intensity dan nilai perusahaan. 

Hal ini sesuai dengan teori sinyal yang menjelaskan bahwa perusahaan dalam 

meningkatkan nilai perusahaan dengan mengirimkan sinyal positif kepada pihak investor 

melalui pelaporan informasi terkait aktivitas perusahaan untuk mengurangi asimetris 

informasi. Dengan melakukan pelaporan informasi, hal ini juga telah memberikan 

peningkatan nilai perusahaan karena dengan mengungkapkan informasi telah 

meningkatkan hubungan antara perusahaan dengan para stakeholder sehingga nilai 

perusahaan meningkat dan hal ini sesuai dengan teori stakeholder. Hasil penelitian ini ada 

korelasi dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan Suarjaya (2017) yang menyatakan 

adanya peran pengungkapan informasi dapat memediasi pengaruh pemanfaatan aset 

terhadap nilai perusahaan. 

Dengan semakin tingginya perusahaan dalam melakukan investasi kedalam aset 

biologis maka akan semakin tinggi pula kedudukan nilai perusahaan dari sudut pandang 

investor. Pelaporan informasi yang didalamnya terkait peningkatan nilai proporsi aset dan 
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pengungkapan aset biologis yang lebih luas akan memberikan pengaruh terkait kualitas 

laporan keuangan perusahaan, laporan tersebut nantinya digunakan oleh investor sebagai 

bahan pertimbangan dalam membuat keputusan dalam berinvestasi. Kedua informasi 

tersebut dapat menggambarkan prospek bisnis yang baik dimasa depan sehingga ini akan 

menjadi sinyal positif bagi investor dan dampaknya adalah peningkatan harga saham serta 

nilai perusahaan. 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh biological asset intensity, 

pengungkapan aset biologis terhadap nilai perusahaan pada perusahaan agrikultur yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2017. Berdasarkan karakteristik perusahaan didaptkan sampel 

berjumlah 40 perusahaan dengan menggunakan analisis jalur. Berdasarkan hasil hipotesis dan 

pembahasan yang telah diuraikan tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Biological asset intensity berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis. 

2. Biological asset intensity berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

3. Pengungkapan aset biologis memediasi hubungan antara biological asset intensity dan 

nilai perusahaan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan diatas, maka saran-saran yang diajukan 

penulis sebagai berikut: 

1. Penelitian yang akan datang dapat menggunakan rentang tahun yang lebih baru, seperti 

memasukkan laporan keuangan tahun 2018. 

2. Penelitian yang akan datang dapat menambahkan variable baru seperti, pertumbuhan 

perusahaan dan kosentrasi kepemilikan asing sehingga lebih melengkapi variabel yang 

belum dijelaskan. 
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3. Penelitian yang akan datang dapat menggunakan proksi yang lain pada variable nilai 

perusahaan seperti PER atau PBV agar lebih berkualitas. 

Keterbatasan Penelitian 

1. Perusahaan yang menjadi sampel hanya terbatas pada rentang tahun 2015-2017 

2. Penelitian ini hanya mampu menjelaskan 0.9% dan 24.8% sehingga belum mampu 

menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis dan 

nilai perusahaan. 

3. Penelitian ini menggunakan PSAK 69 yang terbilang baru sehingga belum banyak 

perusahaan yang telah menerapkan aturan tersebut secara efektif secara tahunan. 

Implikasi Penelitian 

1. Dampak Ekonomi 

a. Meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan penerapan PSAK 69. 

b. Mengurangi asimetrsi informasi antara pengguna internal maupun eksternal. 

c. Meningkatkan hubungan para stakeholder dengan perusahaan. 

d. Mengetahui hal yang mempengaruhi nilai perusahaan agrikultur. 

e. Mengetahui faktor yang mempengaruhi pengungkapan aset biologis. 

2. Dampak Sosial 

a. Memudahkan pemahaman atas pengungkapan informasi dalam laporan keuangan. 

b. Mengetahui aktivitas perusahaan dalam memanajemen aset agrikultur. 

c. Mampu melihat prospek perusahaan dimasa yang akan datang. 

d. Meningkatkan citra perusahaan di masyarakat 

3. Dampak Lingkungan 

a. Mengurangi polusi lingkungan yang disebabkan oleh perusahaan. 

b. Meningkatkan perhatian akan kenyamanan lingkungan 

c. Meningkatkan perhatian perusahaan akan pengelolaan limbah pabrik 
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d. Meningkatkan penggunaan bahan-bahan yang alami dan tidak berbahaya pada 

produk agrikultur. 
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